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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik.

2. Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik.
B. Saran

a. Para Guru

1) Agar lebih giat meningkatkan kedisiplinan dalam mengajar terutama berkaitan dengan metode pembelajaran, selalu berpegang teguh pada kode etik guru dan lebih profesional.

2) Agar menemukan solusi yang tepat terhadap pembentukan motivasi belajar siswa.
b. Kepada Siswa

1) Lebih tekun serta disiplin dalam menangkap dan memahami pelajaran yang telah diajarkan oleh guru.

2) Dapat mengadakan kontak atau hubungan timbal balik yang saling menguntungkan baik dengan antar sesama siswa, guru maupun dengan orang tua siswa dan masyarakat.

c. Kepada Orang Tua Siswa

1) Lebih meningkatkan dalam mengawasi, memimpin dan mendorong aktivitas belajar anaknya.

2) Lebih meningkatkan kerjasama dengan pihak sekolah.

d. Bagi Penulis

1) Skripsi ini lebih membuka pengetahuan penulis tentang betapa pentingnya arti suatu kedisiplinan guru dalam mengajar pendidikan agama Islam terhadap pembentukan kepribadian pada diri siswa.

2) Mempersiapkan diri secara matang dalam membina dan beristiqomah menjalankan kedisiplinan dalam setiap hal sebelum kedisiplinan itu sendiri diterapkan pada diri orang lain.

e. Kepada Pihak STAIN

1) Sebagai masukan kepada para dosen untuk menjadi salah satu pertimbangan kebijaksanaan dalam rangka mencetak calon tenaga pengajar yang benar-benar punya kredibilitas yang tinggi dalam mengajar sehingga berhasil membentuk kepribadian siswa yang tinggi dan baik pula.

2) Agar bersikap tanggap terhadap profil guru di masa sekarang dan masa yang akan datang.
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